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Pengaruh Terapi Musik Terhadap Respon Nyeri Post Tindakan Kateterissi
Jantung Di Ruang Catheterization Laboratory (Cathlab)
RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta
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Latar belakang: Cardio Vascular Disease (CVR) adalah penyak inan yang
terjadi di jantung dan pembuluh darah. Menuryt WEQ, CVD merupgkan penyebab
kematian nomor satu atau sekitar 31% dari totakematian secara global. Prevalensi

, : angkan di propinsi
DIY adalah 1,3%. Kateterisasi jantung mggu ryang dipercaya dan
berharga dalam melakukan test diag os ve | eluhan utama pasien

lah dengan teknik relaksasi atau
Selama merupakan salah satu teknik

distraksi. Terapi musik yang dib ‘@
pasien.

distraksi yang bisa diberikand&epadf

Tujuan Penelitian: Me
nyeri pasien post tin
Yogyakarta.

tahulévpengagsh pemberian terapi musik terhadap respon
ajeterisasi di ruang Cathlab RSUP Dr. Sardjito

Metode: Penelj engglina jenis peneltian eksperimen semu (Quasi

Experimental Jidsi€n) dengarf rahgangan penelitian Non equivalent control group.

i adalah pasien post tindakan kateterisasi jantung, dengan jumlah

i % teknik purposive sampling. Pengukuran respon nyeri
cale (NRS).

Ha sebelum dilakukan intervensi pada kelompok intervensi
5,11 pada ok kontrol 5,11, setelah dilakukan intervensi respon nyeri
menjadi 3,5 intervensi (P-value 0,000) dan dikelompok kontrol menjadi

4,61 (P-value B0

Kesimpulan: urut hasil penelitian ini musik dapat menurunkan respon nyeri pada
pasie erapi musik dapat digunakan sebagai metode efektif untuk menurunkan

nci: kateterisasi jantung, nyeri, terapi musik
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Cardio Vascular Disease (CVD) adalah penyakit km&%ang

terjadi di jantung dan pembuluh darah. Cardio Vascular Di:?r iri dari
penyakit antara lain coronary heart di ainan pembulth darah yang

mensuplai ke otot jantung), cerebroggscular di ainan pembuluh

darah mensuplai ke otak), pdrip/Nral arteria (kelainan pembuluh
darah yang mensuplai theumatic heart disease
(kerusakan otot j@atub jaRIarena demam rematik yang
disebabkan o, 11 strepDc ), congenital heart disease (kelainan

struktur i jak la 'r%ep vein thrombosis (jendalan darah yang
ada kaki dan dapa®herpindah ke jantung dan paru) (1).
Ndan stroke akut menyebabkan hambatan aliran darah

yang disebabkan adanya timbunan lemak di bagian

E\siko antara lain merokok, obesitas, kurang olahraga, pengguna alkohol,
0 hipertensi, diabetes, dan hyperlipidemia. Gejala serangan jantung antara

lain rasa nyeri dan tidak nyaman di sekitar dada serta rasa nyeri dan tidak
nyaman di lengan, bahu, punggung, atau leher (1). Penyebab utama dari

penyakit jantung koroner adalah adanya atherosclerosis pembuluh darah

koroner. Pembuluh darah koroner akan menyempit secara perlahan karena



adanya penimbunan lipid dan jaringan fibrosa yang disebabkan oleh adanya
atherosclerosis pembuluh darah (2).

Cardio Vascular Disease merupakan penyebab kematian nomor satu
di dunia. Tahun 2016 WHO menyatakan bahwa diperkirakaK b

juta orang meninggal karena CVD di tahun 2012 atau sekitar 31%%Wari total

kematian secara global. Dari total kematidg, tersebut 7,4 ju§a disebabkan

oleh penyakit jantung koroner (PJ 77 juta kan karena stroke

(1). Tahun 2014 di negara, I

penyebab kematian kedua etelahW

cardiovascular diy&gebabkan ol%akit jantung koroner (45%)

dan yang kedugf adalah troke@%%). Pada tahun 2014 kematian karena

disease merupakan

29%). Kematian karena

penyakit jantun oner

\Qﬂt data &az di Indonesia pada tahun 2013 prevalensi

1 lebih dari 69 ribu orang (3).

antungNkoroner berdasarkan diagnose dokter adalah 0.5%,

alensi tertinggi di Nusa Tenggara Timur (4,4%), Sulawesi

Tengah (3,8%), Sulawesi Selatan (2,9%), dan Sulawesi Barat (2,6%).

evalensi penyakit jantung koroner di propinsi DIY adalah 1,3 persen (4)
0 Lebih dari tiga per empat kematian karena CVD terjadi di negara
dengan penghasilan rendah dan menengah. Hal ini disebabkan karena

penduduk di negara dengan penghasilan rendah dan menengah banyak yang

tidak mempunyai program perawatan kesehatan primer yang benefit untuk



mendeteksi lebih awal dan memberikan terapi kepada warga negaranya
yang mempunyai faktor resiko dibandingkan dengan negara dengan
penghasilan tinggi (1). Kateterisasi jantung merupakan suatu prosedur yang
dapat dipercaya dan berharga dalam melakukan test diagnostic 1

jantung karena dapat memberikan informasi yang penting ten&nyaklt
arteri koroner, penyakit jantung bawaan, peyakit katub janttfig dan fungsi

ventrikel (5).

Pasien sering melaporkan nyergpdantidhk nyaman di akses

etensan terutama saat prosedur
n tidak ny?

pembuluh darah saat tind

merupakan satu dari empat

melepas sheath. &
keluhan utama gfasi esudah prosedur kateterisasi jantung (6).

S
Terapi nygri d dllahYL an dua cara yaitu farmakologis dan
nonfa @ dlogis dln& nnya adalah mengurangi rasa nyeri sebesar-

a denga fek samping yang paling kecil (7). Terapi nyeri

yak digunakan adalah dengan obat-obatan. Jenis obat

pengh n eri dikelompokkan menjadi tiga yaitu analgesic nonopioid,

analg®siNfopioid dan antagonis agonis-antagonis opioid. Terapi

nonfarmakologi dapat dilakukan dengan cara intervensi perilaku kognitif

pa teknik relaksasi, imagery, biofeedback. Cara meginduksi relaksasi

0 bisa dilakukan dengan cara olah raga, bernafas dalam, meditasi, dan
mendengarkan musik-musik yang menenangkan (7).

Pada penelitian yang dilakukan oleh Nurdiansyah T.E pada tahun

2015 tentang pengaruh terapi musik terhadap tingkat nyeri pasien post



operasi menyebutkan bahwa kelompok intervensi sebelum dilakukan terapi
musik rerata tingkat nyeri adalah 8,35 dan setelah diberikan terapi musik
rerata tingkat nyeri menjadi 5,71 dengan p-value 0.000 (8). Selain itu

menurut Jafari.H 2012 musik memberikan efek yang bermanfa
&J dan

kontrol nyeri setelah operasi bedah jantung di ruang

merekomendasikan penggunaan terapi m tersebut unttf{’ mengontrol

djito Wrta. RSUP Dr. Sardjito
merupakan mm&&pendidikan?s‘A dan sebagai rumah sakit

rujukan di D wa gah bagian selatan. Pelayanan Jantung
Terpadu &elay %ﬂan di RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta
selain@yanan k&u, penanganan nyeri dan pelayanan
: are. RSUPVardjito mengembangkan pelayanan jantung terpadu

aripu @ dari pencegahan, pemeriksaan dini, perawatan dan
2peng% :ndakan-tindakan medik, dan pelayanan rehabilitasi jantung.
Qervensi non bedah kardiovaskuler yang dilakukan di ruang

theterization Laboratory (Cathlab) (10).
0 Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di ruang Cathlab
RSUP dr Sardjito Yogyakarta, tahun 2016 telah melakukan tindakan

kateterisasi jantung sebanyak 2803 tindakan, dengan jenis tindakan antara

lain angiografi koroner, Percutaneous Coronary Intervention (PCI),



penyadapan dan intervensi penyakit jantung bawaan, pemasangan pacu
jantung dan lain-lain. Jumlah tindakan angiografi koroner 1.042, PCI 487,
dan penyadapan jantung 35. Hasil wawancara dengan pasien menyatakan

bahwa keluhan utama setelah tindakan kateterisasi jantung adalah ra i
atan di

pada akses tempat masuknya kateter, sedangkan dari hasil peng

ruang Cathlab bila pasien merasa nyeri %gdang sampai berat pasien

diberikan obat analgetik intra ven a pasi rasa nyeri ringan
sampai sedang dianjurkan untu an meaku afas dalam. Terapi
musik tidak pernah diguna ang ank menurunkan tingkat

nyeri pasien selan&?sudah dilal%ndakan kateterisasi jantung.
a

em diputarkan musik dengan menggunakan

Beberapa pasi® i i i
handphong unt engurafis cemas dan rasa sakit selama tindakan

kateter antung. &

erdasar fe ena tersebut penulis merasa tertarik untuk melakukan

Q tian t p anganan menurunkan respon nyeri pada pasien post

terisasi jantung di ruang Cathlab RSUP Dr. Sardjito

dengan menggunakan terapi musik.

. musan Masalah
0 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada pengaruh

terapi musik terhadap penurunan respon nyeri pada pasien post tindakan

kateterisasi jantung di Ruang Cathlab RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta.



C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan umum

Mengetahui pengaruh terapi musik terhadap penurunan tingkat nyeri

pada pasien post tindakan kateterisasi jantung di ruang Cat a%
Dr. Sardjito Yogyakarta.

a. Diketahuinya karakteristik ienis kelamin, dan

2. Tujuan khusus

pengalaman tindakan ka 1] mnya)

b. Diketahuinya resp elum dilakukan terapi

musik pada Qost kateterls Jantung di ruang Cathlab RSUP

Dr. Sargfito Yo akart
c. Diketah resp responden sesudah dilakukan terapi

1k pada p oS¢ kateterisasi jantung di ruang Cathlab RSUP

. Sard \ Yogyakarta

ny. perbedaan rerata respon nyeri sebelum dan sesudah
ian terapi musik pada pasien post tindakan kateterisasi

ng di ruang Cathlab RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta.

Manfaat Penelitian

Manfaat teoritis
0 Hasil penelitian ini bisa bermanfaat bagi perkembangan ilmu

keperawatan khususnya metode pemberian terapi musik untuk

menurunkan respon nyeri pada pasien post tindakan kateterisasi jantung.



2. Manfaat praktis

a. Bagi RSUP Dr. Sardjito Yogyakarta

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan

dalam menerapkan terapi musik dalam menurunkan skala&}%

pasien post tindakan kateterisasi jantung.

. Bagi Universitas Alma Ata ;

Penelitian ini menjadi alam a meningkatkan

pengetahuan dan 1 musik dengan

mengadakan pelat

kesehatan.&v

Bagi p%

Pe@ mena@getahuan dan pengalaman bagi peneliti
m peneli&u snya penelitian mengenai pengaruh terapi

au se r tegapi musik di pelayanan

& sanakan penelitian selanjutnya, khususnya penelitian

\ mengenai pengaruh terapi musik terhadap penurunan respon nyeri

pada pasien post tindakan kateterisasi jantung.

Bagi responden

Hasil penelitian dapat dimanfaatkan menjadi tindakan keperawatan
mandiri dalam menurunkan respon nyeri sehingga memberi manfaat

nyata kepada responden.



E. Keaslian Penelitian

AN

v

No Judul penelitian

1 Music Intervention in Patient
During Coronary Angiographic
Procedure A Randomized
Controlled Study of The Effect
on Patient Anxiety and Well-
being

2 Evaluation of the effect of,
on anxiety level of patien
hospitalized in cardi
before angiography.

R4

mendengarkan musik dapat mengurangi
kecemasan pasien yang menjalani
angiografi  koroner. Terapi musik
direkomendasikan untuk digunakan
karena dapat menurunkan kecemasan
dan mudah digunakan (12).

dalam penelitian ini
adalah variabel
independennya terapi
musik.

Tabel 1.1. Keaslian pln
Peneliti Persamaan Perbedaan
Week B.P, Persamaan yang ada Penelitian ini menggu-
Nilson U. dalam penelitian ini nakan variabel
adalah variabel dependennya rasa
independennya terapi cemas, dan terapi musik
i musik. diberikan saat prosedur
kateterisasi dilakukan.
akan menjadi Vlebih baik. Suara
ling a dinilai  lebih  positif
dide an)) meggunakan headset dan
; ang  didengar  melalui
lo eaker dapat mengalihkan
erligtian staf selama melakukan
iografi koroner (11)
Penelitian ini menyatakan bahwa Persamaan yang ada Penelitian ini

menggunakan variabel
dependen tingkat nyeri
tetapi diberikan 1 jam
sebelum tindakan
kateterisasi  dilakukan
dan  terapi = musik
diberikan di bangsal
jantung
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AN

v

No Judul Penelitian Persamaan Perbedaan

3 Pengaruh musik  campursari Suwarsih S, rapi Persamaan yang ada Penelitian ini menggu-
terhadap penurunan skor Kirnantoro, dan skor dalam penelitian ini nakan variabel
deperesi pada lansia di PSTW Sulistyarini W.D musik adalah variabel dependennya skor
unit Budi Luhur Yogyakarta. asil uji t tes independennya terapi depresi, terapi musik

kelompok
ompok kontrol
e = 0.005 dengan
(ada perbedaan yang

musik.

diberikan pada lansia di
PSTW Budi Luhur.

signifi antara kelompok eksperimen
& den pok kontrol) (13).
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